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RINGKASAN EKSLUSIF

Benigna Prostat Hyperplasia (BPH) adalah pembesaran kelenjar prostat
yang menyebabkan penyumbatan aliran urin. Salah satu cara untuk mengatasinya
yaitu dengan pembedahan prosedur Transurethral Resection of the Prostate
(TURP). Akibat dari pembedahan ini, pasien umumnya akan merasakan nyeri
pasca operasi yang dapat mengganggu kenyamanan dan proses penyembuhan.
Salah satu metode non farmakologis yang efektif untuk mengurangi nyeri adalah
terapi relaksasi otot progresif, yaitu teknik relaksasi yang dilakukan secara
bertahap melalui ketegangan dan pelepasan otot. Tujuan penulisan Karya limiah
ini adalah untuk mengaplikasikan penerapan terapi relaksasi otot progresif dalam
menurunkan skala nyeri pada pasien post operasi TUR-Prostat.

Berdasarkan hasil pengkajian didapatkan pasien mengeluh nyeri di area
post TURP, dengan karakter nyeri hilang timbul, terasa ditusuk-tusuk, berdurasi
3-4 menit, menjalar dari umbilikus sampai ke simfisis pubis, dengan skala nyeri 6.
Nyeri dirasakan meningkat ketika pasien melakukan pergerakan dan disebabkan
oleh efek pembedahan.

Diagnosa keperawatan yang dapat diangkat pada kasus ini meliputi perfusi
perifer tidak efektif, nyeri akut, dan risiko infeksi. Intervensi keperawatan yang
dilakukan antara lain pemantauan sirkulasi perifer, manajemen nyeri dengan
terapi relaksasi otot progresif, serta pencegahan infeksi melalui pemantauan tanda
dan gejala infeksi.

Evaluasi setelah 3x24 jam tindakan keperawatan menunjukkan
peningkatan pada perfusi sirkulasi, penurunan intensitas nyeri akut, serta
penurunan risiko infeksi. Karya ilmiah ini diharapkan dapat menjadi referensi
dalam penerapan asuhan keperawatan pasien BPH selanjutnya.
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EXCLUSIVE SUMMARY

Benign Prostatic Hyperplasia (BPH) is the enlargement of the prostate
gland that causes obstruction of urinary flow. One of the common treatments for
this condition is a surgical procedure known as Transurethral Resection of the
Prostate (TURP). Following this procedure, patients often experience
postoperative pain, which can interfere with comfort and the healing process. An
effective non-pharmacological method to reduce pain is Progressive Muscle
Relaxation (PMR) therapy, a relaxation technique performed gradually through
alternating muscle tension and release. The purpose of this scientific paper is to
apply progressive muscle relaxation therapy in reducing the pain intensity in
post-TURP patients.

Based on assessment results, the patient reported intermittent pain in the
post-TURP area, with a stabbing sensation lasting 3-4 minutes, radiating from
the umbilicus to the symphysis pubis, and a pain intensity score of 6. The pain
worsened with movement and was related to the surgical procedure.

The nursing diagnoses identified in this case include ineffective peripheral
perfusion, acute pain, and risk of infection. Nursing interventions provided
included monitoring of peripheral circulation, pain management through
progressive muscle relaxation therapy, and infection prevention by monitoring for
signs and symptoms of infection.

Evaluation after 3x24 hours of nursing care showed improvement in
peripheral circulation, a decrease in acute pain intensity, and a reduced risk of
infection. This scientific paper is expected to serve as a reference for
implementing nursing care for patients with BPH, particularly in utilizing non-
pharmacological interventions for postoperative pain management.
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